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( 7 REJEB 1954) BANTUL - SLEMAN
DIDIRIKAN MUHAMMADIYAH DI DIY

Menteri PMK: 5 Shelter Harus Terkoneksi

Menurut Muhadjir, keber-

adaan shelter PKU tersebut

sudah memenuhi kriteria un-

tuk pelayanan medis. “Bahkan

selain untuk perawatan

pasien Covid status OTG juga

untuk pasien gejala ringan,

karena kebutuhan pasien su-

dah terlengkapi dan meme-

nuhi SOP Kementerian Kese-

hatan,” ungkapnya.

Tak hanya itu, di shelter

PKU setiap hari para pasien

diajak mengikuti pengajian

atau pesantren Covid. “Ini

yang bisa ambil bagian dari

penyembuhan pasien. Karena

dengan pengamalan agama

bisa menambah ketakwaan

kepada Allah,” jelas Muhadjir.

Menteri juga berpesan, agar

selalu bekerja sama atau go-

tong-royong dalam upaya

meningkatkan mental pasien

agar mempercepat penyem-

buhan. Karena di DIY ada li-

ma shelter yang didirikan oleh

Muhammadiyah, maka dari

kelima shelter tersebut harus

terkoneksi.

Sementara Wakil Ketua

Pimpinan Wilayah Muham-

madiyah (PWM) DIY, H

Muhammad Isnawan SE,

melaporkan upaya membantu

pemerintah dalam memutus

tali penularan Covid-19 PWM

DIY telah mendirikan lima

shelter Covid-19, yakni di

Universitas Aisyiyah, RS PKU

Muhammadiyah Gamping,

UMY, Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) dan RS PKU

Muhammadiyah Bantul. 

“Kami menyadari masih ada

beberapa kekurangan untuk

operasional shelter ini, teruta-

ma pengadaan APD,” tu-

turnya.

Rombongan Menteri PMK

kemarin, juga melihat lang-

sung keberadaan dan pela-

yanan di shelter RS Pad-

masuri Sewon dan Shelter

PPKM Desa Wirokerten.

Shelter Padmasuri Sewon

merupakan salah satu dari

tiga shelter yang disediakan

Pemkab Bantul disamping

Shelter Seamaul Bambang-

lipuro dan Shelter eks

Kantor BPSDMP Jalan

Bantul.

Kepala Dinas Kesehatan

Bantul, Agus Budi Raharja

SKM MKes, menjelaskan shel-

ter yang disediakan Pemkab

Bantul tersebut hampir selu-

ruhnya penuh pasien. “Shelter

di RS Padmasuri yang berkap-

asitas 60 pasien, telah terisi 59

pasien,” tuturnya. (Jdm)-f

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman melalui Dinas

Pemberdayaan Perempu-

an dan Perlindungan

Anak, Pengendalian Pen-

duduk dan Keluarga Be-

rencana (DP3AP2KB) Sle-

man mengukuhkan Duta

Anak Sleman tahun 2021

di Aula Lantai 3 Setda Sle-

man, Kamis (18/2). Pengu-

kuhan dilakukan Plt Asis-

ten Sekda Bidang Pemerin-

tahan dan Kesejahteraan

Rakyat Joko Supriyanto di-

saksikan Deputi Bidang

Koordinasi Peningkatan

Anak, Perempuan dan Pe-

muda, Kementerian Koor-

dinator Bidang Pem-

bangunan Manusia dan

Kebudayaan, Femmy Eka

Kartika Putri.

Menurut Joko Supriyan-

to, pemilihan Duta Anak

Sleman ini dilatarbelakan-

gi kepedulian tentang pen-

tingnya menumbuhkem-

bangkan perilaku anak di

masa pandemi Covid-19

untuk tetap produktif dan

berkreasi. “Duta Anak di-

harapkan dapat mencip-

takan atmosfer pergaulan

anak yang sehat dan kon-

dusif. Dengan melalui ide-

ide kreatif anak-anak diha-

rapkan dapat memaksi-

malkan ruang digital seba-

gai media komunikasi ber-

sama dan mengajak semua

pihak berpola hidup sehat

dalam melaksanakan ke-

giatan sesuai protokol ke-

sehatan,” jelasnya.

Sementara  Kepala DP3-

AP2KB Sleman Mafilin-

dati Nuraini menuturkan,

tujuan diselenggarakan-

nya kegiatan tersebut un-

tuk melatih anak-anak

Sleman mengenali perma-

salahan pemenuhan hak

anak-anak di lingkungan-

nya. “Kegiatan ini juga un-

tuk mendorong anak-anak

Sleman mampu menyam-

paikan aspirasinya dan

berpartisipasi dalam pro-

ses pembangunan,” ujar-

nya.                              (Has)-f

Jajaran PMI Mendapat Vaksin Tahap 2
DUKUNG VAKSINASI COVID-19

Dana Transfer Umum Dipangkas 8 Persen
SLEMAN (KR) - Dana transfer

umum dari pemerintah pusat yaitu

Dana Alokasi Umum (DAU) dan

Dana Bagi Hasil (DBH) dipangkas 8

persen. Selanjutnya dana tersebut di-

gunakan untuk mendukung vaksi-

nasi dalam rangka memutus rantai

penyebaran Covid-19. 

Kasubid Perencanaan Anggaran

Bidang Anggaran Badan Keuangan

dan Aset Daerah (BKAD) Sleman

Ibnu Pujarto mengatakan, tahun

2021 ini Sleman mendapat DAU

sebesar Rp 956,6 miliar. Sementara

tahun 2020, APBD murni DAU Sle-

man sebesar Rp 1,05 triliun. Namun

karena pandemi Covid-19, dilakukan

perubahan menjadi Rp 947,13 miliar.

“Kalau dibandingkan sebelum ada

perubahan, DAU Sleman turun,”

katanya di Sleman, Kamis (18/2). 

Sedangkan untuk DBH, tahun

2021 ini sekitar Rp 45,8 miliar. Jika

dibandingkan tahun 2020 juga ada

penurunan sekitar Rp 7,49 miliar,

dari Rp 53,29 miliar yang diterima.

“Di samping ada penurunan, masih

ada kebijakan pusat untuk me-

mangkas dana transfer umum terse-

but. Pemerintah pusat telah memo-

tong 4 persen dari alokasi yang ada.

Kemudian pemerintah daerah kem-

bali refocusing 4 persen. Jadi totalnya

ada 8 persen yang dipangkas,” terang

Ibnu. 

Menurutnya, pemangkasan dana

transfer umum ini dalam rangka

mendukung vaksinasi yang sedang

digalakkan pemerintah. Mulai dari

sosialisasi, edukasi, distribusi, pe-

nyimpanan hingga penyuntikan ke

penerima vaksin. 

Disinggung tentang dampak pe-

mangkasan, menurut Ibnu, untuk be-

lanja barang dan jasa akan ada pe-

mangkasan. Selain itu belanja modal

yang dipangkas utamanya untuk belan-

ja modal dalam rangka keperluan

aparatur yang memungkinkan ditunda

tahun berikutnya. “Ya, ini nanti akan

direfocusing,” pungkasnya.            (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Jelang diseleng-

garakannya kembali kegiatan TNI

Manunggal Membangun Desa (TM-

MD) dan Karya Bakti tahun

Anggaran 2021, Pemkab Sleman

melakukan penandatanganan Nas-

kah Perjanjian Hibah Daerah

(NPHD). Penandatanganan di-

lakukan Kepala Dinas Pember-

dayaan Masyarakat dan Kalurahan

(PMK) Sleman Budiharjo dan Ketua

Lembaga Pemberdayaan Masya-

rakat Kalurahan (LPMK) di Sleman,

Kamis (18/2).

Sekretaris Dinas PMK Sleman

Budi Sutamba Saputra menjelaskan,

penyelenggaraan TMMD nantinya

akan dilakukan di tiga wilayah yaitu

pertama wilayah Gentan, Ngaglik,

kedua wilayah Kikis Sambirejo

Prambanan dan ketiga di wilayah

Sawahan Margomulyo Seyegan.

“Dalam pelaksanaan TMMD,

Pemkab Sleman menyiapkan bantu-

an hibah dan bantuan sosial untuk

setiap wilayah yang menjadi lokasi

pelaksanaan TMMD dan karya bak-

ti. Masing- masing wilayah menda-

patkan dana hibah Rp 200 juta, ke-

mudian untuk karya bakti sebesar

Rp 60 juta berasal dari APBD.

Sehingga total keseluruhan berjum-

lah Rp 1,4 miliar,” jelas Budi Su-

tamba.

Jumlah dana hibah dan bantuan

tersebut dinilai cukup besar untuk

ditindaklanjuti dengan baik.

“Pelaksanaan TMMD tahun 2021 ini

juga diharapkan dapat lebih mem-

fokuskan terkait dengan kesadaran

masyarakat untuk taat terhadap pro-

tokol kesehatan. TMMD harapannya

nanti bisa dimanfaatkan dengan se-

baik-baiknya dengan kondisi ke-

giatan yang ada di masyarakat bisa

menciptakan kesadaran masyarakat

untuk selalu taat terhadap protokol

kesehatan,” ujarnya.                  (Has)-f

SLEMAN (KR) - Seko-

lah Tinggi Teknologi Adisu-

tjipto (STTA) secara resmi

telah berubah bentuk men-

jadi Institut Teknologi

Dirgantara Adisutjipto (IT-

DA) Yogyakarta. Dengan

perubahan  bentuk ini, IT-

DA dapat menghasilkan

SDM unggul di bidang

teknologi dirgantara. 

Sekretaris Yayasan TNI

AU Adiupaya (Yasau)

Marsma TNI (Purn)

Sugeng Sutrisno mengata-

kan, perubahan bentuk ini

sudah menjadi hal yang

biasa. Hal itu dalam rang-

ka perkembangan pen-

didikan dan menjadi tan-

tangan untuk meningkat-

kan mutu pendidikan. 

“Perubahan bentuk ini

membutuhkan perjuangan

yang luar biasa. Dengan

perubahan ini diharapkan

ITDA mampu bersaing da-

lam segi kehidupan,” kata

Sugeng dalam acara penye-

rahan Keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudaya-

an (Kepmendikbud) ten-

tang perubahan bentuk ST-

TA menjadi ITDA, Kamis

(18/2) di Kampus ITDA. 

Sedangkan Ketua Lem-

baga Layanan Pendidikan

Tinggi (LL Dikti) Wilayah

V Yogya Prof Didi Achjari

mengatakan, dengan per-

ubahan bentuk ini diha-

rapkan bisa menjadi kam-

pus kedirgantaraan yang

berkualitas sehingga mam-

pu bersaing di Asia Teng-

gara. Selain itu ITDA di-

tuntut mampu menghasil-

kan SDM yang unggul di

bidang teknologi dirgan-

tara. 

“Kampus ini mempunyai

keunggulan tersendiri di-

bandingkan kampus lain

karena mempunyai keter-

kaitan dengan TNI AU.

Kami optimis, ITDA ini

mampu menghasilkan

SDM yang unggul di

bidang teknologi dirgan-

tara,” kata Didi.       (Sni)-f

BANTUL (KR) - Meningkatkan ketakwaan dan pendekatan kepada
Allah, merupakan salah satu cara menangkal dan menambah imun, bagi
yang terpapar Covid-19 juga bisa mempercepat penyembuhan. Hal tersebut
dikemukakan Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(PMK) RI, Muhadjir Effendy, ketika mengunjungi Shelter Covid-19 RS PKU
Muhammadiyah di Gose Bantul, Kamis (18/2).

KR-Istimewa

Joko Supriyanto saat mengukuhkan Duta Anak

Sleman 2021.

BANTUL (KR) - Ma-

syarakat diminta mening-

katkan kewaspadaan de-

ngan meningkatnya inten-

sitas hujan disertai angin

kencang. Keberadaan po-

hon di dekat pemukiman

warga jika dinilai berpoten-

si tumbang mesti segera

ditebang. 

Diperkirakan, hujan de-

ras disertai angin kencang

bakal terjadi hingga akhir

Februari ini. “Kami meng-

imbau kepada masyarakat

meningkatkan kewas-

padaan. Potensi bencana

alam bisa terjadi sewaktu-

waktu, baik itu tanah long-

sor, pohon tumbang atau-

pun banjir,” ujar Kepala

Pelaksana Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah

Kabupaten Bantul, Drs

Dwi Daryanto MSi, Kamis

(18/2). 

Menurutnya peristiwa

yang terjadi Rabu lalu

harus menjadi pembela-

jaran bagi semua warga.

Karena meski hujan diser-

tai angin tersebut sebentar

dampaknya, sangat besar

sekali. Terdapat puluhan

pohon tumbang menimpa

rumah warga. Tak hanya

itu, robohnya bangunan

baja ringan di Kasihan

Bantul memberikan peri-

ngatan bahwa hujan diser-

tai angin tidak bisa di

anggap sepele.

Dwi Daryanto mengung-

kapkan, merujuk data

Pusdalops BPBD Kabupa-

ten Bantul, hujan deras di-

sertai angin kencang ke-

marin melanda di 12 ka-

panewon di Kabupaten

Bantul, di antaranyanya

Bambanglipuro, Bantul,

Sanden, Kretek, Sewon,

Pleret, Srandakan, Sedayu,

Dlingo Kasihan, Piyungan

serta Pajangan. Sementara

untuk longsor meskipun

dalam skala kecil terjadi di

3 kapanewon yakni Pleret,

Imogiri serta Piyungan.

Terpisah Ketua Forum

Pengurangan Risiko Ben-

cana (FPRB) Kabupaten

Bantul, Waljito SH, menga-

takan personel FPRB di se-

tiap kalurahan masing-ma-

sing 20 orang. Artinya jika

di Bantul ada 75 kalurah-

an, jumlah keseluruhan

mencapai 1.500 orang.

Sehingga  kalau dijumlah

semua, pengurus dan ang-

gota FPRB di  Kabupaten

Bantul terdapat 3.000 per-

sonel. “Kami siaga meng-

hadapi segala kemungkin-

an yang terjadi di lapangan

sesuai dengan kompetensi

masing-masing,” jelasnya.

Waljito mengungkapkan,

anggota  FPRB khusus un-

tuk penanganan Covid-19

sudah dilakukan pelatih-

an, melakukan disinfektan,

spraying hingga pemakam-

an secara cepat. Anggota

FPRB Bantul juga dibekali

keterampilan menghadapi

bencana angin puting beli-

ung, banjir hingga tanah

longsor. “Artinya, jika terja-

di bencana alam anggota

FPRB yang sudah dilatih

bisa diterjunkan,” ujarnya.

(Roy/Jdm)-f

ANTISIPASI DAMPAK BENCANAALAM

FPRB Siapkan 3.000 Personel Terlatih 

KR-Sukro Riyadi

Anggota PMI Kabupaten Bantul dan relawan mengevakuasi pohon tumbang.

BANTUL (KR) - Ja-

jaran PMI Bantul mulai

menerima suntikan vaksi-

nasi Covid-19 kedua sete-

lah semua mendapatkan

vaksin pertama. Penyun-

tikan vaksin dilakukan di

Puskesmas I Bantul,

Kamis (18/2).

Ketua PMI Bantul, HM

Wirmon Samawi SE MIB,

menjelaskan jumlah ja-

jarannya yang menerima

vaksin kedua ada 50 per-

sonel, meliputi pengurus,

petugas donor darah, petu-

gas ambulans, relawan

dan staf. 

“Walau kita sudah di-

vaksin, bukan berarti su-

dah tidak bisa kena Covid-

19. Karena itu kita semua

harus tetap jalani 5 M

yakni mencuci tangan,

menjaga jarak, menghin-

dari kerumunan, mengu-

rangi mobilitas dan inter-

aksi,” ajak Wirmon.

Ketua PMI Bantul bert-

erima kasih kepada Pem-

kab Bantul yang mempri-

oritas penyuntikan vaksin

Covid-19 kepada jajaran

PMI. Sementara juru bi-

cara vaksinasi Dinkes Ban-

tul, dr Albert, mengatakan

penyuntikan vaksin tahap

pertama dengan sasaran

5.986 tenaga kesehatan di

Bantul hingga saat ini

belum selesai. Tapi seba-

gian sudah menjalani sun-

tikan vaksin tahap dua.

“Jadi pelaksanaan vaksi-

nasi tahap pertama dan

tahap kedua bersamaan

yang keduanya belum sele-

sai, sambil menunggu

droping vaksin tahap dua,”

ungkapnya. Sedangkan

vaksinasi untuk publik

hingga Kamis kemarin

yang sudah mendaftar ada

28.912 orang. (Jdm)-f

Duta Anak Sleman 2021 Dikukuhkan

SDM UNGGUL DI TEKNOLOGI DIRGANTARA

STTA Berubah Jadi ITDA

Pemkab Hibahkan Rp 1,4 M untuk TMMD 

KR-Judiman

Ketua PMI Bantul menerima suntikan vaksin

Covid-19 tahap dua.

KR-Judiman

Menteri PMK memperhatikan data pasien di shelter RS PKU

Muhammadiyah yang ada di Gose.                                

KR-Saifullah Nur Ichwan

Didi menyerahkan Kepmendikbud ke Sugeng. 


